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PENDAHULUAN

Meksud penulis dalam menyusun skripsi dengan judul ini
pertolak dari kenyataan sehari-hari yang banyak dijumpai di-
masyarakat lewat surat kabar-surat kabar dan mass media yang
1ain; Terutama surat kabar ibu kota, tentang keluhan masyara=-
kat mengenai mutu suatu barang yang kurang dapat memberi ke-
puasan kepada konsumennya.

Dengan iklan yang muluk-muluk namun mutu barangnya ku-
rang dapat dipertanggung jawabkan, masyarakat akan ‘terpedaya
oleh iklan-iklan tersebut.dan banyak yang mengeluh. Keluhan
ini sangat sering Xita dengar. Bahkan akhir—gkhir ini Ketua
IDI (Ikatan Dokter Indonesia) Dr. Amino Gandohutomo, sampai-
sampad berpendapat dan menyérankan kepada Pemerintah untuk me
nertibkan iklan tentang obai-obatan. Disamping itu ia mengu-
sulkan di undangkannya Undang-undang Periklanan.1

Tetapi meskipun di adaken Undang-Undang mengenai per-
iklanan, apabila mutu barang yang di iklankan tidak mengelami
perbaikan, masyarakatpun akan tetap mengeluh, Kalau sebelum-
nya mengeluh tentang iklennya yang berleébih-lebihan, untuk se
lanjutnya nanti mengeluh mengenai mutu barangnya.lieskipun ki-
ni tentang mutu juga sudah dikeluhkan. Hanya saja kalau saat
ini mutu yang jelek ditunjukkan oleh reklame sebagai yang ba-
gus~bagus.Tetapi jika iklan sudah tertib dalam penggunasnnya,
mutu barang yang jelek tetap akan kelihatan jelek.Den tidak a

'Rompas, Rabu, 13 Oktober 1976, hal.IIT, Kolom 6,7.
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kan dibeli karena kurang memenuhi selera mgsyarakat.

. Barang ysng Jelek dan tldak disenangi masyasrakat,
mengekibatkan merk dagang yang menandal itupun menjadi sa-
garan kedua untuk mendapstkan penilsian tertentu yabg ber-
gifat negatipe. Sebab setiap barsng yang aksn dipasarksn
mempunyal tanda untuk barangnya, yang berups merk dagang.
Fenyebarannya melslul reklsme, kecugli jika barang itu me-
rupakan peniruan kemungkinan merk yang mensndai barangnys

tidsk ada.
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BAB I
ARTT DAN KBGUNAAN MERK DAGANG DAN HAL-HAT,
YANG PERLU DIPERHATIKAN DAT.AM
PEMBUATANNYA

Merk dagang seperti yang kita kenal dewasa ini ter-
nyata tel;h mempunyai usia yang panjang. Yaitu sejak dike-
temukannya peninggalan atas reruntuhan benda-benda kuno da
ri kota Corint, yang diperkirakan telah berusia 4.000 ta-
hun lebih. Benda-benda yang diketemukan itu berupa pinggan
-pinggan dan pasu. Sampai sekarang artis-artis banyak meng
gunakan diantarg bentuk hiagan itu sebagal unsur karyanya
yang dipengaruhi oleh kebudayean tgrsebut; hapyak pula pe;
yusahaan yeng menggunakan sebagai lambang atat merk da=-
gang dari hasil industrinya,_ ‘

Merk dagang pada abad pertengshan merupalkan suatu
cara untuk mencari siapa yang membuat kesalahan pada ba-
rang dagangannya dan dengen segera mereka dapat diketahui}
Paling tidak.itu merupekan sifat baik bagi Keum pengusaha.
Karena dengan adanya mexrk dagang yang mereka cantumkan pa-
da barang dagangannya, kaum pengusaha akan menghindari se-
tiap kemungkinan berbuat curang. Kecurangan itu misalnya
mengurangi berat timbangan dari yang semestinya seperti
yang telah ditentukan pada tiap potong roti yang dijualnya.
Ini terjadi dinegara Inggris pada sekitar abad pertengahan.
Oleh karenanya pada tahun 1266 pemerintah Inggris mengada;
kan peraturan bahwa setiap pembuat roti hendaknya mencan-
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4
tumken tanda atau cap pada tiap potong roti yang dikeluar-

kannya. Dari tanda itu dapat diketahui siapa yang mungkin

melakukan kecurangan.
Pada tahun 1300 pemerintah Inggris menetapkan kode-
standard tentang merk hasil produksi dari barang-barang e-
mas dan perak. Benda-benda yang terbuat dari kedus logam
mulia itu hendaknya diberi tanda singa sebagai pengawal he
raldik, yang menyatakan bahwa barang dagangan itu berasal
dari Inggris. Tanda yang kedua menyatakan asal kota perusa
haannya. liisalnya bentuk‘Mahgligai" untuk kota Edinburgh,
bentuk "lMahkota macam tutulﬁ untuk kota Iondon, dan "Jang-
kar" untuk kota Birmingham, Selain itu masih ada ketentuan
lagi bahwa penanggalan dari pembuatan itu harus nampsk.
Yang terakhir lalsh name keluarga atau initial dari pandai
emas atau perak itu.sendiri.l
Thilip Ward Burton berpendapat mengenai merk dagang
dari perusghaan atau barang-barang produksi, adalah sama
fungsinya dengan cap pada punggung-punggung sapi dipadang
penggembalsan, Yang dimaksudkan untuk mengetahui persamaan
atau untuk menghindari pencurian den mempermudah perlin-
dungan bagi penggembalanya. Demikian pula barang-barang
yang akan dipasarkan pertama-tama harus ada capnya. Ini
selain melindungi penjual dan pembeli dari kekeliruan, ju-

1Otto Kleppner, M. cs, Advertising Procedure, The
Kleppner Company Advertising Agency, New York, fourth edi-
tion, Prentice-Hall, Inc., Englewood Cliffs. N.Y,, hal,
121,
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ga memungkinkan bagi pembeli untuk membeli barang-barang
tersebut yang telah memberinya kepuasan. liereka membang-
gakan capnya sebagai jaminan mutu yang sudah cukup terke
nal, Hal ini dapat kita baca tulisannya antara lain se-

bagai berikut:

Every schoolboy has read about the branding of
catle and knows that brands are applied to different
iate one catleman's herd from another, and to pre-
vent stealing. Brands on merehandise serve some what
gimilar purpose.

The identify, and they prevent substitution. Since
goods were first sold in the market place they have
been branded with the owner's or distributors brand.
From the beganning the brand has protected both the
seller and the buyer. Marks, or names on products,
enable the buyer to recognize and to buy again goods
that have given him satisfaction. They show him that
the seller stands back of his merchandise and has €-
nough pride in it to identify himself with it.2

Fada zeman moderm ini keuntungan yeng didapatkan
karena menggunakan merk dagang dapat méencapal berjuta-ju
ta rupish, henyes dengan mencantumken merk dagang tersebut
pada barsng daganganpya. Danyaknya barsng ysng terjual
membuktikan bahwa pemgembangan merk dagang itu telah di-
lakukan bertahun-tehun lamanya,

llerk dagang kadang-kadang dikacsukan pengertiannya
dengan nama dagang dan cap dagang. Untuk itu Otto Klepp-
ner berpendapat bahwa jika perkataan atau nama itu digu-
nakan untuk suatu barang hasil industri maka itu adalah
merk dagang. “edangksn nama dagang adalah nsma diri dari

2Philip Ward Burton, Principles of Advertising,
Prentice-Hall, Inc., Englewood CII?T&, «ls, second prin
ting, Juli 1958, hal., 96.
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6

perusahaan perdagangan, persekutuan dagang atau nama yang
perhubunzan dengan dunia perdagangan. Nama dagang mungkin
merupakan nama-nama dari perseroan, firma atau persekutu-
an dageng yang lain. Aslinya dapat kita baca dibawah ini:
If a word name is used to identify a product, it
is a trade-mark, not a trade name. A trade name is
the designation under which a person partnership, cor
poration, or association conducts its business. trede
names may be company names, or corporation names.?
Cap dagang adalah bagian dari merk dagang. Biasa-
nya berujud gambar. Contoh sehari-hari dapat dilihat mi-
salnya "sabun cep tangan", Gambar tangan yang sedang ber-
jabatan merupakan ecap dagangnya."Sunlight" sebagail merk-
dagang, dan "Unilever" (tertera a lever product), merupa-
kan nama degangannya., renafsirannya, merk dagang "Sunlight"
memakai tanda gambar "eap tangan" dikeluarkan oleh "Unile
ver". Antara cap dagang, merk dagang, dan nama dagang mem
punyei arti yang terpisah, Tetapi kadang-kadang merk juga
dapat digunakan untuk dua maksud sekligus. Yaitu untuk
merk dagong dan nama dagang. Misalnya Coea Cola, Coca Co-
la (soft drink) adalah merk dagangnya dan Coca Cola Compa

ny, Inc., merupakan name dagangannya.

Pengertian Merk Dagang.
llerk dageng dalam bahasa Inggris biasa disebut-se-

but dengan "trade mark". Dalam kamus Inggris-Indonesia

J0tt0 Kleppner, M, ¢s.,, op. cit., hal. 13%6.
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yang disusun e Pino dan Wittermans diterjemahkan "tjap pa
brik atau perusahaan." 1) Sedangkan "trade" diterjemahkan
1. perdagangan, perniagaan, 2. pekerjaany 2) Dan "mark® di
terjemahkan 1, sasaran, 2. tanda, tjap, kesan, 3. ponten.
3) Tetapi umum biasanya menyebut dengan "merek" begitu sa-
ja.4 Jadi baiklah "trade mark" kita artikan ataun kita ter-
jemahkan dengan "merk dagang" saja.

lMerk dagang menurut Phillip Ward Burton :

Tpade mark. A symbol/design, word, or any combinati
on of these that identifies and distinguishes the
goods of a producer end gives the producer certain pro

- priertary righbe. The spoken or printed and spelled
part of a trade mark is often referred to as a trade
mark namess5

Atau kurang lebih terjeméhan bebasnya demikian:

Merk dagang adalah simbul, perkataan, atan beberapa kombi-
nasi dari persamaan ini yang dipakad untuk membedakan ba-
rang-barang yang berasal dari produsen dan menjadi milik-
nya yang eslie. Ucapan atau tulisan dan bagian dari merk da
gang berupa ejaan yang sering dimeksudkan sebagal nama da=-
ri merk dagangs

Menurut O%tto Kleppner, merk dageng adalah beberapa

kata igtimewa, nama simbul,.dambeng ataun kombinasi dari i-
tu., Dimaksudken untuk membedakan dengan hasil produksi

yang dibuat oleh perusahaan lain. Dan melindungi dirinya
dari persaingan yang tidak jujur, serta melindungi masyara

kat dari bentuk penipuan. Aslinya :

4Wittermans, Pino, E., Kamug Inggris-Indonesia,
Pradnya Paramita, Jl. Madiun 8, Jakarta, a 3499

SPhillip Ward Burton, op. cit., hale. 156.
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What is a trade mark. A trade mark is any distinc-
tive word, name, symbol, or a combination of these
which tells who makes a product or who sells it, %o
distinguish that product from those made by others.
Its purpose is to protect the owner from unfair com-
petition and the public from being deceived...6

Prof. R. Sukardono dalam bukunya Hukum Dagang Indo

nesia memberi pengertian mengenai merk dagang sebagai ber
ikut:

Merk dagang adalah tands (dalam bahasa daerah Dja-
wa: tjiri atau tenger); suatu, kenteeken, kata almar-
hum Prof., Molengraff (Molengraaff 1 (9), halaman 111)
dengan mana diperibadikanlah sebuah barang tertentu
dimana perlu, djuge untuk memperibadikan asalnja ba-
rang atau mendjamin kwalitetnja barang dalam perban-
dingan dengan barang-barang-sedjenis jang dibuat atau
diperniagakan-oleh orang-orang atau badan-badan péru-
sahaan lain,?

Jadi merk dagang menurut Prof, Soekardono ialah sebuah
tanda dari suatu barang tertentu, untuk mengetahui darima
na asalnya barang itu. Dan menjamin kwalitetnya barang da
lam hubungannya dengan barang-barang se jenis yang dibuat
atau diperniagakan oleh perusahaan lain.

Kglsu merk itu diperuntukkan pada barang-barang ha

sil industri dengan nam& dagangannya, berarti ini juga di
maksudkan untuk membedakan usaha-usaha tertentu yang men-
jalankan perusahaan sejenis.s

Dalam praktek penggunaannya dapat dibubuhkan pada

benda atau pada pembungkusnya sebagai tanda, bukan cap se

perti yang sering dikacaukan dengan merk dagang.

®0tto Kleppner, M, Cs., op. cit., hal. 124,

7Prof. Soekardono., Hukum Dagang Indonesia, Djilid
I, Penerbit Soeroengan Djskarta, 1 y hal, .

81pia.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa merk dagang
adalah suatu tanda yang dinyatskan dengan simbul, kata-ka
ta istimewa atau kombinasi dari itu. Biasanya dicantumkan
pada barang-barang hasil produksi atau yang terlihat pada
pembungkusnya, yang menyatakan siapa pembuat hasil produk
gi itu. Dimaksudkan untuk dapat membedakan antara barang-
barang hasil produksi yang sejenis. Dan melindungi diri-
nya dari persaingan yang tidak jujur, menjamin kwalitas -
barangnya,seeta melindungi masyarakat dari bentuk penipu-

an.

Fungsi Merk Dagang

Pade masa lalu ketika mesih terdapat keadaen pere-
konomian yang disebut "economics of scarcity"; yaitu kea-
daan dimana Jjumlah barang-barang dan jasa yang ditawarkan
Jjauh lebih kecil dari apa yang diminta dan dibutuhkan o-
leh masyarakats “aka apa yang dapat diproduksi dengan ce-
pat akan habislterjual. Lalu lintas pertukaren jual beli
masih bersifat.lokal. Sehingga apa yang dibutuhken dalam
suatu daerah tertentu diproduksi dalam-daserah itu sendiri.
Ini memungkinkan produsen.dan konsumen saling mengenal sa
tu sama lain, Pada keadaan yang demikian ini merk dagang
belum begitu dirasakan kegunaannya. Dari kenyatean ini la
lu timbul pada wektu itu suatu perumusan dalam ilmu ekono
mi yang dikemukakan oleh Jean Baptise Say yaitu sarjana -
ekonomi mazab klasik yang mengatakan "supply always ceates
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10

its own demand" (penawaran akan selalu menimbulkan per-
mintaan).9

Revolusi industri di Inggris ternyata berpengaruh
besar dalam berputarnya roda perekonomian dunia. Industri
yang semula dikerjakan dengan tangan setelah diketemukan
me sin-mesin dehgan uap, mengakibatkan hasil industri ber
lipat ganda. Keadaan perekonomian yang semula disebut e~
conomice of scarcity bergeser kedudukannya "economic of
relative plenty". Yaitu keadaan dimana hasil produksi ba
rang pemuas kebutuhan manusia jumlahnya lebih banyak da-
ri apa yang sebenarnye diminta dan dibutiuhkan oleh masya
rakat.lo .

Akibat kemajuan tehnik yang pesat, dunia pengang-
kutan berkembang dari lokal menjadi internasional. Ini
akan memungkinkan hubungen dunia perdagangan menjadi se-
makin lues, sehingga entara konsumen dan produsen tidak
saling mengenal lagi, Seat inilah kemungkin&n merk da-
gang dibutuhkan,

Dalam kehidupan perekonomian masyarakat seperti
yang berlaku masa kini, yaitu keadaan dimana barang-ba-
rang pemuas kebutuhan manusia lebih banyask jumlahnya da-
ripada apa yang diminta masyarakat. Maka perumusan Jean

9Ta peng
n Kiat Djwee, Drs,, Marketin suatu pengantar
prektis, Alumni, 1971, Banduse, hal. I+ 12—

Obid., nal. 12.
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1

Baptise Say itu tidak aktuil lagi untuk masa sekarang, Pa-
da masa sekarang ini dapat berlaku "demand creates its own
supply" kata Tan Kiat Djwee. Alasannya karena para produs-
en selalu menyesuaikan produksinya dengan apa yang banyak

diminta oleh masyarakat demi mempertahankan kelangsungan

11
hidup perussahaannya.

Dahulu pada masa economics of scarcity dimana hu-
bungan antara produsen dengan konsumen itu demikian erat-
nya, produsen dapat dikatakan selalu mengenal konsumennya.
Maka masalah marketing boleh dikatakan tidak ada. Hal-hal
yang ada hubungannya dengen marketing seperti merk dagang
berikut pemalsuan atau penirudn-peniruannya belum pernah
menjadi masalah, apabila dipersoalkan. Migalaya pihak satu
menuntut pihak pesaingnya karena merasa dirugikan, sebab
pihak pesaing tadi menggunakan merk dagang yang sema atau
hampir sama. Tetapi keadsan seperti itu telah lama berlalu
dengan terus adanya perkembangan hidup perekonomian, yang
berangsur-angsur berubah kearah economiecg® of relative
plenty. Maka berangsur-angsur dirasa pentingnya fungsi
merk dagang dalam hubungannya dengan pemasaran barang-ba-

rang hasil industri dan jasa dikancah perdagangan.

1. Merk dagang sebagai jembatan antara produsen

dan konsumen.

Pada keadaan economics of relative plenty itu pro-

duksi menghasilkan barang secara besar-besaran dan dituju

TIni4., hal. 13.
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12

kan kepada konsumen yang tidak dikenalnya. lMaka yang men=-
jadi persoalan, bagaimana caranya agar mereka dapat menju
al bareng-barangnya berhubung adanya jurang pemisah anta-
ra produsen dan konsumen. Salah satu cara untuk menutupnya
ialah dengan merk dagang. Selagli jurang pemisah itu masih
ada, banyak usaha-usaha dari pihak pesaing menggunakan ke-
gempatan berbuat curang. Seperti halnya dengan pemalsuan,

peniruan, penipuan, dan lain-lain usaha yang bisa merusak
hubungan antara produsen dan, konsumen., Adanya merk dagang
ini, barang-barang yang-tadinya.tidak atau kurang dikenal
menjadi lebih Adikehal dan populer dimasyarakat.12

Dalam/ peristiwa tertentu merk dagang ‘dapat beraki-

bat sebaliknya dari<epa yang-dimaksudkan produsen mula-mu-
la, seperti yeng telah terjadi pada saat meletusnya perang
dunia kedua. Useha ‘Sekutu selain mengadakan pemyerangan mi
liter juga menyatakan perang elonomi dengen muguh-musuhnya
terutama Jerman. Bentuk useha ini antara lain dengan jalan
menganjurkan. sekutu-sekntunya untuk mencantumkan merk da~-
gang pada barang=barang hasil produksinyas. Dan menyatakan
kepada musuh-musuhnye terutams Jermsan, supaya hasil produk
sinya diberi tanda atau merk. Tujuennya untuk memblokade
barang-barang keluaran Jerman ke negara-negara Sekutu. Aki
bat dari pernyataan musuh-musuhnya tadi, Jerman semakin dai
at dan tekun berussha untuk memperbaiki mutu barangnya. Se

121p54., hal. 23.
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hingga barang-barang keluaran Jerman menjadi "brand prefe-

rence" atau merk pilihan, baik dinegaranya sendiri maupun
di pasaran dunia.

Terhadap Sekutu pencantuman merk dagang itu merupa-
kan "bumerang". Dan Jerman dapat memanfaatkannya fungsi

merk dagang itu sebagai "jembatan" dengan konsumen.15

2. Merk Dagang sebagai Brand Image.

Pencantuman merﬁ dagang pada umumnya berupa simbul,
atau gembar tertentu, tulisan.atau kombinasi dari itu.
Yang biasanya orang mudah mengingatnya walaupun hanya meli
hat sebentar saja. Karena orang mudah mengenal merk dagang
tersebut, diharapkan orang-orang akan tetap mengingat ba-
rang yang ada merk dagangennya itu. Dengan kata lain orang
tersebut skan mempunyai gambaran merk atau brand image da-
ri barang itu.14

Dalam contoh sehari-hari dapat kita lihat misalnya
sabun Sunlight dengan dua buah tangan yang sedang berjabal

an, minuman Seveun-Up, dengan angka 7 dan Up.

3, Merk Dagang sebagai Brand Preference.,

Meksud dan tujuan para produsen menamaimkan brand
image itu dalam ingatan para konsumen, yaitu apabila brand

image itu benar-benar telsh melekat dalam ingatan para kon

31b14., hal. 27, 28.
¥1p1d., nal. 25.
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sumen, maka produsen mengharapkan agar konsumen itu mem-
punyai merk pilihan atau brand preference terhadap barang
hasil industrinya. Yang berarti bahwa para konsemen itu
gelalu memilih barang dengan brand image yang telah kuat

1
melekat dalam ingatannya. 2

4, Merx Dagang melindungi barangnya dari pemalsu-

an.

Apabila seseorang menyukal sesuatu benda, maka de
ngan sendirinya orang tersebut akan tahu ciri-ciri dari
pada benda kesuksannya itu., Pahkan pengetahuan tentang
benda kesukasannya itu kadang-kadang sampai kepada yang
sekecil-kecilnya. Demikian pula halnya konsumen yang te-
lah "menJjadiken" suatu barang dengan merk tertentu seba-
gal pilihannya. Segera akan mengetahuil jika barang yang
telah menjadi pilibhannya itu ternyata palsu atau hanya
merupakan barang tiruan saja. Suatu contoh sabun cuci Sun
light. Pornah ada pihak lain yang meniru. Baik warna, u-
kuran, bentuk, serta pembungkusnya. Jika dilihat sepin-
tas lalu orang mungkin terperdaya. Sebab sabun yang diki
ra Sunlight tadi ternyata ber-merk lain.

Terhadap barang yang demikian, para konsumen akan
bersikap dan bertindak hati-hati jika akan membelinya.
Karena telah merasa tertipu oleh barang tiruan atau men-
dengar berita~berita tentang barang-barang palsu dari

merk itu.

151pia., nal. 28.
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Demikian kritisnya sehingga apabila konsumen meng
mui barang dengan merk dagang tertentu yang telah menja-
di pilihannya, tetapi dengan warna pembungkus atau ukur-
an yang berbeda sedikit saja segera akan mencurigai, Jas
ngan-jangan barang tersebut ternyata palsu. Apabila be-
nar palsu maka berita tentang kepalsuan tersebut cepat
tersiar di masyaraket konsumen. Dengan demikian barang

tersebut terlindung dari pemalsuan.

Hal-hal yang perlu diperhatiken dalam pembuatan merk
dagang.

Merk dagang mempunyai ruang lingkap yang luas da-
lam penyebarannya. Seluas penyebaran barang-barang yang
ditandal oleh merk dagang itu. Makin kuat keduduken merk
dagang, makin luas penyebarannys. Karena banyak dikenal
oleh masyarakat konsumen sebagai pemuas kebutuhannya.
Kaum pedagang dan pengusaha mengensl karena barang itu
sering dicarinya dipasaran. Atas dasar pertimbangan ini,
keuntungan diharapkan akan lebih banyak diperolehnya.
Sebab barang-barang-dagangan itu meérknya telah mempunyai
kedudukan yang kuat. Akibatnys banyak diminta oleh masya
rakat dari berbagai penjuru.

Pemberian atau pencantuman merk dagang ini bebas
bagl setiap orang yang ingin meletakkan simbul atau lan
bang pada hasil produksinya. Simbul merk dagang ini ada-
lah merupakan pertanggungan jawab kepada masyarakat bah-
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wa hasil produksi itu adalah barang degengan yang asli dari
produsen sesungguﬁnya. Ini untuk mencegah pengeliruan dari
barang-barang dagangan oleh produsen yang lain.

Untuk membubuhi merk dageng pada barang-barang yang
dimaeksud beberapa hal perlu diperhatikan.

Phillip Ward Burton mengemukakan empat pokok yang
perlu mendapat perhatian:

1. The trade mark must be a mark or name that can law-
fully be appopriated for exclusive use without vio-
lating the rights of others (there by largely elimi-
rat ing family names, coloxrs, descriptive designati-
ons generic term, €tc,)

2. Trade mark must indicate the manufacturing or distri

buting origin of the commodity to which it is effix-
ed, and not grade, style, size, or the like (it may
perform these latter fungtions incidentelly but it
must above all distinguish one comnodity from all o-
thers as Yegards origin or ownershipe.

5+ The mark or mame must be physically affixed to the
commodiby, or to its package, container, or dispen-
SeTrs -

4. The use of the trade mark must not be against public
policy i.e., false deceptive, indecent, or scandal-
ous,.16

Dan terjemahan. secars bebas kuraﬁg lebih demikiany

1. Verk dagang harus merupakan sebuah merk atau néma yang
dapat dibenarkan menturut hukum dan diperuntukkan bagi sa
tu-satunya penggunaan yang tidak melanggar hak dari yang
lain. Oleh karenanya nama-nama keluarga, warna-warna, se
suatu yang melukiskan nama, kata yang berhubungan dengan
sglah satu golongan atau istilah kata yang umum hendak-

nya tidek dipakai.

"SPhillip Werd Burton, op. cit., hal. 97, 98.
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2, lerk dagang harus menunjukkan pembuatan atau tanda  yang

oe1i dari bareng degangan yeng dibubuhinya. Tidek disusun
menurut tingkatan, jenis, dan sebagainya.

3, Merk dagang hendaknya dibubuhkan pada barangnya atau pada
pembungkusnya (misalnya kaleng, kardus).

4., Penggunaan merk dagang tidak boleh berlawanan dengan kebi
jaksanaan masyarakat, palsu, menipu, tidak senonoh, dan
yang dapat menimbulkan kemarshan atau fitnah orang banyak.

Dan yang harus dipenuhi dalam penggunaan merk dagang
secara resmi menurut Otte Kleppner :

1. It must bewused in physical connection with or in
proximity to an actual product.

2. Tt mugt Adentify onlys
3. It mast not by desciptive,
4, It must not be deceptive or confusing.

1. A trade-mark-must be used in physical connection with
or in proximity to en actual product. The first reqi-
irement for a valid trade mark is that it be used in
connection with an aectual product. The mere use of a
design in a newspaper advertisement does not make the
design a trade mark, nor does using it on the latter-
head, or having it fly from a flag on-a building. The
trade mark ‘must ‘be aepplied-or affixed to an existing
producte
Where it'is=mot possible to affix~the trade mark to
the product.or its package, as in-the case of gasoli-
ne sold from pumps at a service station, the trade
mark must be used in direct proximity to the product
as on the pump itself.

2¢ eeessTrade mark are really identication tags on mer-
chandise, trade marks are not the merchandise itself.
As long as the purpose of the tag is to beautify or
enhance the product, or make it work better, it is no
longer a trade-mark; even if it also helps to identi-
he producteecess
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3. A trade mark must not be descriptive. "I have often
noticed) a coffee roaster might say to himself,
"that people ask for fresh coffee. I shall call may
coffee, that will be my trade mark. How nice that
will be!" Yes, it would be nice for him, if he were
able to keep the word fresh for his coffee exclusive
1y, but it would be unfair to others whose coffee

was fresheeees

4. A Trade mark must not be deceptive or confusing (mis
descriptive). A trade mark not indicate a quality
not in the product; it must not be mis-discriptive.
A soap cannot be called Lemon soap if it contains no
lemon; cigars cannot be called Half Spannish if they
are not hal SpanisSheeces17

Dia harus digunakan pada /badan yang bertalian dengan pen
dekatan suatu hasil preduksi.yang baru.

Dia harus menetapkan identitas.

lMerk dagang harus tidak menggambarkan suatu maksud.

lMerk dageng harus tidak menipu atau kabur dengan yang di
maksud atau melukiskan-yang-tidak benar.

Penggunaan dari merk degang saja semata-mata dalam adver
tensi surat kabar tidak akan memberi idemntitas untuk di-
ketahui. Merk dagang harus ditempel atau digunakan pada
suatu hasil produksi-yang adas Jika menempel merk dagang
pada hagil produksi atau bungkus-bungkusnya tidak mung-
kin seperti kejadian pada penjualan bensin dipompa ben-
sin, merk dapat diletakkan dalam hubungannya yang berde-
katan dengan hasil produksi atau barang dagangan misal-

nya dalam hal ini pompa itu sendiri.

"7otto Kleppner, op. cit., hal. 124,125,126,127.
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o, llerk dagang merupakan etiket yang mengatakan dengan nya
ta identitas dari barang dagangen, tetapi bukan barang
dagangan itu sendiri. Selama maksud dari etiket itu se-
bagai tanda dari barang-barang dagangan, ia adalah merk
dagang.

3. Supaya disangka baru, maka sesuatu barang kadaﬁg—kadang
diberi merk "Barul?

Tni tidak diperbolehkan karena masyarakat akan kacau de
ngan barang-barang sejenis lainnya yang memang baru.

4. Verk dagang tidak boleh menyatekan sesuatu jenis yang
bukan menunjukkan hasil produksi, dia tidak boleh digam
barkan sebagei yang tidak benar. llisalnya sabun tidak
boleh dinamekan "Qrenge! kalau tidak mengandung jeruk.

JeHe Westing'juga méngemukakan hal-hal yang perlu
diperhatiken bagi-digunakammya Suatu nerk dagang. Tetapl
rupa-rupanya ia lebih menekankan segi hukumnyas:

1. Use 'of the trade mark is essgential t0 its validity.

The ‘product must used commereially. ot in a casual

way, .but in a way that shows the ownér intends to

adopt \the trade\mark., .

Generally speaking, the ¥ight to a_trade mark be-

longs to the owner who first uses the mark. This
is the basic test as between competitars using the
same mark in the same territory.

The trade mark law provides that a mark shall be

considered to be "used in commerce" when it is
placed in any ménner on the goods or their contain-

ers or on displays associated with ithe goods on

tags and labels fixed to the goods, and the goods
are sold or transported in interstate or foreign
commerce.
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5, It must be appear that it was adopted for the purpose
of identifying the origin or ownership of the arti-
cle to which it is attached; it must point distinc-
tively to the origin, ownership, or manufacturer of
the article so that it may be distinguished from -
like articles manufactured by others.

3, If its purpose is to identify the product by class,
grade, style or quality, or for any other purpose
other than ownership, it cannot be congidered a va-
1id trade-mark. '

An owner of a trade-mark "has no right to the ex-
clusive use of any words, letters, figures, or sym-
bols which have no relation to the origin or owner-—
ship of the goods, but are only meant to indicate
their names or quality. He has no right to appropri
ate a sign or symbol, which from the nature of the
fact it is used to signify, others may employ with
equal truth, and therefore have an equal right to
employ for the same purposes"

4. Exclusive right to the use of the trade-mark is
founded upon prior use.

5. The mark genexelly cannot cover words designating
locality, sections, or-regions of the country.18

Atau maksudnya kurang lebih demikian:
Penggunaan merk dagang hanya boleh digunékan kalau sudah
dinyatakan sah. Karena hasil produksi ini digunaken da-
lam hubungannya dengan dunia perdagangan. Bulannya seca-
ra kebetulan, melainkan cara ini dimaksudkén sebagai
merk dagang.-Pada umumnya kebenaran.dari suatu merk da-
gang yang dimiliki-seseorang, radalah siapa yang pertama
kali menggunakannya.
Hukum merk dagang diperlengkapi, bahwa sebuah merk akan
dipertimbangkan penggunaennya didalam perdagangan, kalau
dia diletakkan pada barang-barang atau kardus atau se-
rangkalian barang-barang yang aken dijual atau diangkut

antar negara bagian atau perdagangan luar negeri.

18 ! 2 . ' -
J.H. Westing, Readlng in lMarketing, Prentice Hall

Inc., IEnglewood Cliffs, N.Y., Maruzen Co. Ltde., Tokyo,. Ja-
pan, hal. 210, , - : :
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Merk degang haris asli, bukan tiruan yang digunskan un
tuk memalsu hak orang lain. Biasanya merk yang asli i-
tu lebih unggul mutunya dari pada peniru atau pemalsu-
nya.

Kelau merk itu digunakan untuk mendapatkan identitas
dari tingkaten, mutu, atau maksud lain dari haknya, ma
ke itu tidak depat dianggap sebagai merk dagang. llerk
dagang tidak diperbolehkan memskai kata sembarang yang
tidek ada hubungannya dengan haknya yang asli.

Pemekai hanya merupakan satu-satunye hak untuk menggu-
nakan merk dagang itu yang didasarken pada penggunaan
pertama,

Merk umum yang tidak dspat dilindungi hukum di Amerika
Seriket ialah kata-kata yang memakai nema dari suatu

negare .

Secara hukum pengadilan akan mempertimbangkan apa-

kah merk itu telah digunakan oleh yang lain atau belum.

Dan apekeh bunyi dari kata-kata itu akan sama ucapannya

atau tidak., Yang memungkinkan masyarakat akan bingung mem

bedakannya.

Megkipun ketiga pendapat mengemukakan berdasarkan

peraturan di Amerika Serikat, namun ini dapat dijadikan

pegangan. Karena pada kenyataannya dalam penggunaan merk-

dagang hal itu akan kita jumpai.

Jadi menurut ketiga pendapat dapat dikatakan :
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lierk dageng harus merupakan identitas yang dibenarkan
menurut hukum (hukum yang berlaku dimens merk dagang
itu digunakan). Untuk satu-satunya penggunaan yang ti
dak melanggar hak dari yang lain, dan hanya digumakan
oleh yang pertama-tama menggunakannya.

llerk dageng hendaknya dibubuhkan pada barang atau pem
bungkusnya atau yang bertalian dan ada hubungannya de
ngan itue.

lMerk dagang tidak boleh digunakan untuk keperluan la-
in, kecuali hanya seebagai merk dagang seperti yang di
maksudkan pertama-tame.

Merk dagang harus tidak herlawanan dengan kebijaksana
an masyarakat, palsu, tidak senonoh. Atau yang menim-
bulkan kemarahan dan fitnah orang banyak.
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